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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk (1) mengetahui bagaimana
mengembangkan  Alat  peraga  Montessori  untuk
meningkatkan kemampuan berhitung siswa kelas 3 SD, (2)
mengetahui bagaimana kulitas produk yang dikembangkan,
(3) mengetahui respon siswa terhadap alat peraga, (4)
mengetahui keefektifan alat peraga pada pembelajaran
matematika materi perkalian, dan (5) mengetahui hasil
penigkatan kemampuan berhitung siswa. Hasil penelitian (1)
pengembangan ini telah memenuhi seluruh tahapan
pengembangan untuk metode penelitian dan pengembangan
(R&D). (2) Menunjukkan bahwa kualitas produk alat peraga
Montessori yang telah dikembangakan dinyatakan baik. Hal
ini ditunjukkan oleh hasil penilaian ahli materi yang menilai
perangkat pembelajaran RPP dengan jumlah skor 48 dan
silabus dengan jumlah skor 47. Ahli media menilai produk
dengan jumlah skor 39. (3) Menunjukkan hasil angket respon
siswa uji coba lapangan diperoleh hasil hitung 283,2 dengan
kriteria sangat baik dan kesimpulan wawancara dengan guru
menunjukkan bahwa siswa memiliki ketertarikan dengan alat
peraga. (4) Menunjukkan bahwa alat peraga efektif untuk
digunakan, ditunjukan dengan hasil uji normalitas yang
memenuhi taraf signifikansi yaitu nilai pretest dan posttest
terdistribusi normal dan pada uji homogenitas yang
menunjukkan sampel tidak jauh berbeda, sedangkan pada uji
t-test diketahui hasil nilai pretest o>0,5 yaitu 0,852>0,5
dinyatakan tidak memiliki validitas dan tidak ada perbedaan
kemampuan, sedangkan hasil pada posttest menunjukkan
a<0,5 yaitu 0,000<0,05 dan dinyatakan hasil uji tersebut
memiliki validasi kriteria dan ada perbedaan kemampuan
setelah diberi perlakuan. (5) Peningkatan kemampuan
berhitung dailihat dari peningkatan hasil belajar dilakukan
dengan uji N-Gain menunjukkan hasil pada kelas kontrol
0,025 dengan kriteria adanya peningkatan yang rendah dan
pada kelas eksperimen 0,593 dengan kriteria adanya
peningkatan yang sedang.

Kata kunci : Pengembangan, Alat Peraga Pembelajaran,
Montessori, Matematika.
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A. PENDAHULUAN
Salah satu sarana yang digunakan untuk mengembangkan sumber daya
manusia adalah pendidikan. Hal ini membuat pendidikan sangatlah penting
untuk didapatkan oleh semua manusia, selain itu hal ini juga dikarenakan
adanya salah satu tujuan pendidikan nasional yang tertetra pada UU Sisdiknas
No. 20 Tahun 2013 yang menyebutkan bahwa pendidikan nasional bertujuan
untuk mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi manusia yang
beriman dan bertagwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, sehat, berilmu, cakap,
kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis dan bertanggung
jawab. Untuk mencapai tujuan terebut maka diperlukan beberapa pendukung
salah satunya adalah mata pelajaran yang diadakan pada tiap-tiap satuan

pendidikan.

Matematika merupakan ilmu universal yang mendasari perkembangan
teknologi modern, memiliki peran penting dalam berbagai disiplin, dan
memajukan daya piker manusia. Perkembangan pesat dibidang teknologi
informasi dan komunikasi dewasa ini dilandasi oleh perkembangan matematika
di bidang teori bilangan aljabar, analisis, teori peluang, dan matematika diskrit.
Untuk menguasai dan menciptakan teknologi di masa depan diperlukan
penguasaan matematika sejak dini (Permendiknas, 2006: 135). Oleh karena itu
matematika dijadikan disiplin ilmu yang digunakan sebagai salah satu mata
pelajaran, karena dengan matematika diharapkan akan menciptakan manusia
yang cerdas, terampil dan mandiri dalam menghadapi permasalahan yang ada
di kehidupan sehari-hari yang tentunya hal itu juga terdapat pada tujuan
pendidikan. Hal tersebut membuat matematika haruslah sedini mungkin
dikuasai oleh manusia. Sehingga matematika juga merupakan ilmu yang wajib

dikuasai oleh siswa sekolah dasar.

Dalam proses belajar mengajar terdapat 2 faktor yang dapat menenetukan
ketercapaiaan proses pembelajaran, faktor tersebut ialah faktor ekstern yaitu

faktor yang berasal dari dalam diri siswa itu sendiri dan factor ekstern yang



berasal dari luar diri siswa antara lain faktor keluarga, sekolah, dan masyarakat
(Slameto, 2003: 9-52). Hal ini berarti bahwa guru yang merupakan termasuk ke
dalam faktor ekstern dan siswa itu sendiri yang termasuk faktor intern menjadi
penentu terlaksananya tujuan pendidikan, namun, di dalam faktor sekolah tidak
hanya guru yang merupakan komponen di dalamnya. Terdapat komponen lain
seperti alat pengajaran dalam hal ini adalah alat peraga sebagai salah satunya
(Slameto, 2003: 67). Dalam pembelajaran khususnya pembelajaran matematika
alat peraga memilki peranan penting dalam mengantarkan suksesnya nak anak-
anakkita dalam belajar berhitung (Murniati,2012: 51). Alat peraga dapat
menjadikan suatu proses pembelajaran menjadi lebih efektif karena dapat
membuat tujuan dari suatu materi tersampaikan lebih jelas. Alat peraga juga
sangat dibutuhkan untuk lebih merealisasikan konsep matematika yang bersifat
abstrak karena menurut teori perkembangan kognitif Piaget ( dalam Heruman,
2007: 1) yang menyatakan bahwa anak usia sekolah dasar (usia 7-12 tahun)
berada pada fase operasional konkret. Kemamapuan dalam fase ini adalah
kemampuan dalam proses berfikir untuk mengoperasikan kaidah-kaidah

logika, meskipun masih terikat dengan objek yang bersifat konkret.

Namun pada kenyataannya berdasarkan wawancara yang dilakukan oleh
peneliti di SD Muhammadiyah Wirobrajan 3 untuk materi perkalian di kelas 111
yang merupakan materi lanjutan dari konsep perkalian kelas Il guru masih
belum menggunakan alat peraga yang lebih bervariasi. Guru baru
menggunakan buku sebagai bahan ajar dan tabel perkalian yang justru hanya
menjadi hafalan bagi siswa. Dari hafalan yang bersifat abstrak itulah siswa
menjadi lebih bergantung pada table perkalian sehingga kurang mandiri dan
terampil dalam menyelasaikan soal pada materi perkalian. Permasalahan itulah
yang membuat peneliti mencoba mengembangkan suatu alat peraga yang
berbasis metode Montessori yang dapat digunakan untuk materi perkalian.
Montessori (Gutek, 2013: 240) mengatakan bahwa pembelajaran matematika
dengan alat peraga sebaiknya mengandung nilai keindahan (menarik), unsure

gradasi, nilai pengendali kesalahan (auto-corecction), dan nilai kemandirian



(auto-education), dan kontekstual. Dari dasar itulah peneliti mencoba
mengambangkan alat peraga yang bernama Multipication Board yang telah
berhasil dikembangkan sebelumnya oleh peneliti lain. Papan perkalian atau
Multipication Board dikembangkan dengan tujuan untuk membantu siswa
lebih memahami materi perkalian, lebih tertarik dengan pembelajaran serta
yang terpenting yaitu meningkatkan ketrampilan dan kemandirian dalam

berhitung khususnya materi perkalian

. KAJIAN TEORI

Alat Peraga

Alat peraga adalah segala sesuatu yang dapat digunakan untuk menyatakan
pesan, merangsang pikiran, dan mendorong proses belajar Ali, 1989 ( Rostina
Sundayana, 2016: 7). Penggunaan alat perga sangat penting karena dapat untuk
mempermudah guru dalam menyajikan materi pembelajaran, sehingga proses

belajar mengajar dapat mencapai optimal.

Alat Peraga Montessori

Dalam buku Metode Montessori (2013: 265-280) disimpulkan bahwa sistem
pengajaran tidak selalu bergantung paa pemebelajar namun dapat
menghadirkan alat peraga untuk pendidikan indra yang bersifat metodis. Alat
peraga Montessori memiliki 5 ciri utama, yaitu menarik, bergradasi, auto
correction, auto education, dan kontekstual.

Kemampuan Berhitung

Kemampuan berhitung adalah kuasa yang melibatkan logika berpikir seseorang
untuk mengoperasikan bilangan-bilangan seperti penjumlahan, pengurangan,
pembagaian, dan perkalian. sehingga kemamuan berhitung dapat didefinisikan
termasuk ke dalam kemampuan kognitif karena melibatkan proses berpikir

seseorang.



Karakteristik Anak Usia Sekolah Dasar

Menurut Piaget dalam (Yusuf, 2002: 1) anak usia sekolah dasar berada pada
fase oprasional konkret. Kemampuan yang tampak pada fase ini adalah
kemampuan dalam proses berpikir unruk mengoperasikan kaidah-kaidah

logika, meskipun masih terikat enngan objek yang bersifat konkret

.METODE PENELITIAN

Metode penelitian yang digunakan dalam pengembangan media pembelajaran
berbasis multimedia interaktif ini adalah penelitian pengembangan (Research
and Development / R&D). Penelitian pengembangan adalah penelitian yang
berorientasi untuk mengembangakan dan memvalidasi produk-produk yang

digunakan dalam pendidikan.

Langkah-langkah dan Prosedur Penelitian

1. Analisis Masalah
Analisis masalah merupakan suatu kegiatan yang dilaksanakan dengan
tujuan untuk mendapatkan informasi. Informasi tersebut berkaitan dengan
permaslahan dalam proses pembelajaran khususnya pada penggunaan media
pembelajaran, nantinya data permaslahan yang diperoleh dapat menjadi
acuan bagi peneliti tentang perlunya pegembangan alat peraga Montessori
dengan hasil akhir berupa produk papan perkalian yang dikhususkan untuk

siswa Sekolah Dasar kelas I11.

2. Desain Materi Pembelajaran
Tahapan ini merupakan tahap dimana inti dari materi pembelajaran yang
akan dikembangkan ke dalam bentuk multimedia interaktif, dipersiapkan
oleh pengembang. Langkah-langkah yang dilakukan adalah dengan
mengembangkan materi pembelajaran dari buku paket llmu Pengetahuan
Alam yang sesuai SK dan KD semester | kelas V.



. Desain Produk Multimedia
Tahap ini merupakan tahap dimana desain materi alat peraga akan dibuat

menjadi produk akhir yang sesuai dengan kebutuhan.

. Validasi Desain
Validasi desain bertujuan untuk menilai desin awal dari peneliti. Validasi
desain dilakukan dengan menghadirkan dua orang ahli, satu orang ahli

materi dan satu orang ahli media.

. Revisi Desain

Setelah desain produk alat peraga divalidasi oleh para ahli dan
menghasilkan masukan-masukan tentang kekurangan dan kelemahan
produk, maka peneliti selanjutnya adalah melakukan revisi atau perbaikan
produk.

. Ujicoba Produk

Setelah multimedia pembelajaran interaktif divalidasi dan mendapatkan
tindakan selanjutnya berupa revisi desain produk, maka langkah selanjutnya
adalah melakukan ujicoba produk tersebut. Uji coba terbatas dilakukan

dengan melibatkan sebanyak 6 siswa kelas I11.

. Revisi Produk

Revisi produk dilakukan pada tahap ini, dilakukan apabila peneliti masih
menemukan kekurangan/kelemahan dari produk multimedia interaktif
setelah uji coba. Namun, apabila tidak ditemukan suatu masalah, maka
revisi pada tahap ini tidak perlu dilakukan.

. Ujicoba Lapangan
Tahap pengembangan ini merupakan perluasan stelah adanya revisi dari uji
coba terbatas yang dilakuakan oleh 6 anak, sebagai dasar untuk mengetahui

respon siswa setelah dilakukan pembelajaran menggunakan alat peraga.



9. Revisi Produk
Tahap ini dilakukan apabila masih aa yang perlu diperbaiki setelah produk

diuji coba lapangan dan akan diproduksi secara masal.

10. Produksi Masal
Pada penelitian ini peneliti belum melakukan produksi secara masal.

Ujicoba Produk
1. Desain Ujicoba Produk

XI 01 B — Tji cobha terhatas
XZ 02 — Tji coba lapangan
Keterangan:

X1, Xgz: Treatment berupa penerapan multimedia interaktif Iimu
Pengetahuan
O;1 Oy Observasi/ hasil dari penerapan multimedia Interatif limu

Pengetahuan Alam

2. Subyek Uji Coba
Subjek uji coba dalam penelitian pengembangan ini adalah siswa kelas 111
SD Muhammadiyah Wirobrajan 3 sebnyak 6 siswa.

Instrumen Pengumulan Data
1. Pedoman Wawancara

2. Angket

3. Tes



Teknik Analisis Data

1. Analisis kulaitas media menurut ahli media serta analisis respon guru
terhadap media yang dikembangkan (Sunarti dan Selly Rahmawati, 2012),
dengan menggunakan teknik berikut ini menggunakan Penilaian Acua
Patokan (PAP) skala 5 dengan nilai A dianggap sebagai nilai tertinggi dan E
adalah nilai terendah. Pada pendekatan PAP _dan SD hitung dengan rumus
sebagai berikut:
. 1deal = 60% x kemungkinan skor tertinggi

SD ideal =% dari | ideal. Untuk menentukan interval penilaian maka tahap

awal yaitu perhitungan _dan SD ideal.

2. Analisis keefektifan media dilakukan dengan menggunakan analisis angket
respon siswa, uji prasyarat, dan t-test. Respon siswa terhadap media dapat
dilihat dari angket yang telah diisi oleh para siswa setelah belajar
menggunakan produk yang telah diuji cobakan. Pedoman penilaian angket
tersebut menggunakan menggunakan Penilaian Acua Patokan (PAP) skala 5
dengan nilai A dianggap sebagai nilai tertinggi dan E adalah nilai terendah.
Pada pendekatan PAP °dan SD hitung dengan rumus sebagai berikut:
1deal = 60% x kemungkinan skor tertinggi

SD ideal = % dari | ideal. Untuk menentukan interval penilaian maka tahap

awal yaitu perhitungan __dan SD ideal.

3. Kenaikan hasil belajar siswa dihitung menggunakan uji N-Gain sebagai
berikut:

G= Presentase = — = _=PT%
s maks—s pre

Keterangan:
S pos= rata-rata skor pos test
S pre= rata-rata skor Pretest

S maks = Skor Maksimal.



Interpretasi ke dalam table nilai Gain menurut Hake, 1998 (Lukman dan
Isharni, 204: 113) sebagai berikut :

Klasifikasi
Nilai ()

Tinggi
(N-gain)

Sedang
0,7> (N-gain) > 0,3

Rendah
(N-gain) < 0,3

4. Analisis keefektifan media dilakukan dengan menggunakan analisis angket
respon siswa, uji prasyarat, dan t-test. Respon siswa terhadap media dapat
dilihat dari angket yang telah diisi oleh para siswa setelah belajar
menggunakan produk yang telah diuji cobakan. Pedoman penilaian angket
tersebut menggunakan menggunakan Penilaian Acua Patokan (PAP) skala 5
dengan nilai A dianggap sebagai nilai tertinggi dan E adalah nilai terendah.

Pada pendekatan PAP dan SD hitung dengan rumus sebagai berikut:

1deal = 60% x kemungkinan skor tertinggi

D. HASIL DAN PEMBAHASAN

Analisis Kenaikan hasil belajar atau kemampuan berhitung.

1. Kelas Kontrol
. Spostest - Spretest
N- Gain = =2 P
Smaxs—Spretest
_ 56,85-55,71

100-55,71
_ 1,14

T 4429
=0,025
2. Kelas Eksperimen
H- Gain = Spostest - Spretest
Smaxs—Spretest
_81,29-54,83

T 100-54,83
_ 26,83

T 4517

=0,593




Dari analisis uji N-Gain dapat disimpulkan hasilnya adalah sebagai berikut:

1. Uji N-Gain untuk kelas kontrol yaitu 0,025 dan terdapat pada nilai N-
Gain<0,3, sehingga tergolong dalam kriteria rendah.

2. Uji N-Gain untuk kelas eksperimen yaitu 0,593 dan terdapat pada nilai
0,7>N-Gaing >0,3, sehingga tergolong dalam kriteria sedang.

1. Analisis Hasil Pre-test
Hasil ketuntasan belajar siswa diperoleh dari nilai pre-test yang
dilaksanakan pada hari Selasa tanggal 26 Juli 2016. Dari 29 siswa yang
mengikuti pre-test, rata-rata dari nilai pre-test 66,10 dengan presentase
68,10% dengan kriteria cukup. Dari 29 siswa tersebut ada 20 orang yang
mencapai nilai KKM > 75 dengan presentase 68,96% dengan kriteria
cukup.

2. Analisis Hasil Post-test
Hasil ketuntasan belajar siswa diperoleh dari nilai post-test pada saat uji
coba lapangan yang dilaksanakan pada hari Rabu 27 Juli 2016 di kelas V
SD Negeri Golo Yogyakarta dengan siswa 29 siswa. Rata-rata dari nilai
post-test 83,79 dengan presentase 83,79% dengan kriteria baik. Dari 29
siswa semua siswa sudah mencapai nilai KKM >75 dengan presentase

100% dengan kriteria sangat baik.

Dari analisis hasil ketuntasan belajar pre-test dan post-test dapat disimpulkan
bahwa setelah menggunakan media pembelajaran berbasis Lectora Inspire
hasil ketuntasan belajar siswa mengalami peningkatan. Peningkatan tersebut
dapat dilihat pada diagram perbandingan presentase nilai, presentase rata-rata

pre-test dan post test, dan presentase ketuntasan belajar siswa dibawah ini:



Hasil penelitian pengembangan alat peraga Montessori untuk kelas 3 antara
lain:

1. Alat peraga Montessori untuk kelas 3 dikategorikan sesuai dengan
prosedur pengembangan. Pengembangan media ini sudah melalui 10
tahapan dalam pengembangan. Tahap yang dilakukan yaitu potensi dan
masalah, pengumpulan data, desain produk, validasi desain, revisi desain,
uji coba produk, revisi produk, uji coba pemakaian, revisi produk, dan

produk masal/produk akhir.

2. Kualitas alat peraga dapat dilihat dari beberapa penilaian, diantaranya
adalah sebagai berikut:

a. Kualitas media juga dilihat dari penilaian ahli media. Pada alat peraga
yang telah dikembangkan diperoleh penilaian dari ahli media dengan
nilai 39 dengan kriteria baik.

b. Penilaian dari Ahli Materi
Penilaian dari ahli materi dilakukan pada perangkat pemelajaran yang
berupa RPP yang mendapat nilai 48 dengan kriteria sangat baik dan
silabus yang emperoleh nilai 47 dengan kriteria yang sama yaitu
sangat baik.

3. Penilaian respon siswa dan Kesimpulan Wawancara Dengan Guru
Penilaian dari hasil respon siswa pada uji coba terbatas menunjukkan
hasil 57 dengan kriteria sangat baik dan penilaian respon siswa pada uji
coba luas adalah 283,2 dengan kriteria sangat baik. Hal ini menunjukkan
adanya minat siswa terhadap pembelajaran dengan menggunakan alat
peraga. Selain itu hasil wawancara dengan guru juga menunjukkan hasil
yang baik karena menurut penilaian dari guru, anak-anak dapat
mengunakan alat peraga dengan baik, mampu menerima konsep
pembelajaran dengan baik, dan menunjukkan hasil belajar yang

meningkat.



4. Hasil Keefektifan Produk
Produk yang dikembangkan telah dinyatakan efektif.  Hasil uji
normalitas menunjukkan sampel yang berasal dari populasi berdistribusi
normal dengan hasil nilai signifikansi pretest pada kelas control 0,118
dan pada kelas eksperimen 0,107. Sedangkan posttest pada kelas control
bernilai nilai sig 0,068 dan pda kelas eksperimenber nilai sig 0,057. Dari
uji  homogenitas menunjukkan hasil sampel tidak jauh berbeda
ditunjukkan dengan nilai sig hasil uji pada pretest memiliki nilai sig
0,881 dan soal posttest memiliki nilai sig 0,060. Pada uji t-test pretest
menunjukkan bahwa tidak memiliki validitas kriteria dan tidak ada
perbedaan kemampuan dengan hasil 0,881dan adanya perbadaan hasil

setelah diberi perlakuan pada posttest yitu 0,00.

Peningkatan kemampuan berhitung siswa. Ditunjukan pada hasil uji N-
Gain yang menyatakan adanya perbedaan kemampuan pada kelas
eksperimen setelah diberi perlakuan dengan hasil kriteria peningkatan

yang sedang dengan nilai 0,713.
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